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Abstract. One of the most basic and most important things in dealing with the circulation of false
information is to strengthen digital literacy and ethics in students, the purpose of this study is to provide
education and socialization about the urgency and strengthening of digital literacy and ethics as a
preventive in preventing Hoax and Hate Speech information circulating on social media, this study uses
descriptive qualitative methods with the results: First, strengthening digital literacy is an effective solution
in dealing with fake news circulating, because the higher a person's cognitive abilities, the more selective
he is in sorting out the information presented, Second, the implementation stage in strengthening and
learning literacy and learning ethics is with various learning methods, especially digital-based learning
media, school literacy movements, e-learning and utilization of online learning platforms and applications
in honing students' cognitive skills and skillsin digital literacy, as well as the effectiveness of socialization
about the impact and dangers of hoaxes and hate speech. Third, the obstacles in strengthening digital
literacy and digital ethics are student skills, weak parental control and supervision, social and economic
status, and the skills and abilities of teachers who are required to continue to innovate.
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Abstrak. Salah satu hal yang paling dasar dan terpenting dalam menghadapi beredarnya informasi palsu
adalah dengan penguatan literasi dan etika digital pada siswa, tujuan daripada penelitian ini adalah untuk
memberikan pendidikan dan sosialisasi tentang urgensi serta penguatan literasi dan etika digital sebagai
preventif dalam memcegah informasi Hoax dan Hate Speech yan beredar dimedia sosial, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskripsif dengan hasil: pertama, penguatan literasi digital merupakan
solusi yang efektuf dalam menangani berita pal su yang beredar, karena semakin tinggi kemampuan kognitif
seseorang, semakin selektif diadalam memilahinformasi yang disgjikan, Kedua, tahap implementasi dalam
penguatan dan pembelajaran literas serta etika belajar iadalah dengan berbagai metode pembelajaran
khususnya media pembejaran berbasis digital, gerakan literasi sekolah, pembelajaran e-learning dan
pemanfaatan platforam serta aplikasi pembelajaran online dalam mengasah skill dan kecakapan kognitif
siswa dalam berliteras digital, serta pengefektivitasan sosialisasi tentang dampak dan bahaya hoax serta
hate speech. Ketiga, hambatan dalam penguatan literasi digital serta etika digital adalah kecakapan siswa,
lemahnya kontrol dan pengawasan orang tua, status sosial dan ekonomi, serta keterampilan dan kecakapan
guru yang dituntut untuk terus berinovasi.
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PENDAHULUAN

Kemajuan Teknologi berkembang begitu pesat dan kemajuan inilah yang telah
memberikan kemudahan bagi kita sebagai manusia, untuk saling terhubung dan
berinteraksi satu samalain, jarak bukan lagi penghambat dalam berkomunikasi jarak jauh,
sehingga mempermudah manusia dalam berkomunikasi dimanapun dan kapanpun,
perkembangan Teknologi dan informasi yang semakin hari semakin cepat saat ini telah
mengubah transformas tatanan sosial dan kehidupan masyarakat sehingga dampaknya
secara luas dan komprehensif ini membawa perubahan di dalam sektor-sektor kehidupan
yang dimasukinya.

Peredaran Informasi yang semakin hari semakin cepat dan begitu luas dan mudah
dengan adanya media sosial, Kondis saat inilah bisa menjadai peluang yang postif,
namun dampak negatif yang dihasilkan juga begitu mengkhawatirkan untuk menjadi
sasaran disintegrasi bangsa, sebagaimana yang kita ketahui dan rasakan bahwa saat ini
kita sedang disuguhi dengan maraknya berita-berita palsu dan ujaran kebencian di media
sosial sehingga kegaduhan -kegaduhan inilah yang nantinya berdampak pada kehidupan
riil di dunianyata, karenadari media sosia ini juga membentuk paradigma berpikir serta
asumsi sosial dalam kehidupan kita. Salah satu yang mungkin paling terdampak dari
adanyamediasosial saat ini adalah pararemajadan anak-anak usia produktif, berdasarkan
informasi yang dikutip dari kominfo setidaknya lebih dari 30 juta anak-anak Indonesia
sudah pandai dan dan sering menggunakan aktunya di dunia digital, berbanding terbalik
dengan pengawasan orang tua terhadap anak-anak dalam menggunakan media sosial
sangat rendah.

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas tentunya pendidikan mempunyai
peranan besar dalam mengontrol antusiasme digital agar lebih terarah dan bermanfaat,
salah satu faktor pendorong dalam mencegah Hoax dan Hate Speech ialah dengan
meningkatkan literasi digital kaula muda serta perlu adanya pendidikan dan keterampilan
khusus dalam upaya menyiapkan masyarakat terutama anak-anak dan remaja memasuki
masyarakat digital yakni dengan dibekali pengetahuan mengenail Digital
Citizenship,yang merujuk pada sekumpulan etika, norma dan perilaku yang sesuai dalam
penggunaan teknologi digital dan internet, korelasi anatara Digital Citizenship dengan
Literasi digital sanagat erat, dimana Literas digital mencakup skill dan keterampilan

danalm mengakses, menggunakan, mengevaluasi dan berpartisipasi dalam lingkungan
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digital dengan baik dan bijak, dengan memiliki Literasi digital yang baik, seseorang akan
mampu memahami dan mampu menerapkan prinsip-prinsip Digital Citizhensip dalam
aktivasi online mereka, Gerakan Literas sekolah menjadi sangat penting dan berperan
dalam pendidikan Digital Citizenship dan Literas Digital dalam upaya menanggulangi
penyebaran Hoax dan Hate Speech di Lingkup Sekolah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini berusaha dalam menyajikan
data desktiptif berupa keterangan atau tanggapan dari informan, observasi lapangan dan
studi dokumentasi yang hasilnya disagjikan dalam bentuk laporan penelitian, teknik yang
lakukan dalam pengumpulan data adalah, wawancara dan dokumentasi, Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2013) aktivitas dalam analisis data adalah, data reduction (reduksi data). Data
display (penyajian dara), conclusion drawing/verification (Penarikan Kesimpulan serta
klarifikas), sedangkan dalam uji validasinyamenggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Literasi Digital : Suatu K eharusan Dalam Pendidikan Dan Upaya Penyebar an Hoax
Dan Hate Speech

Literasi Digital mempunyal makna dan peran yang penting dalam kehidupan
berkomunikas termasuk dalam dunai pendidikan, penggunaan media digital khususnya
Internet menjadi hal yang umum dan intens dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya
Smartphone yang menjadi alat komunikasi dalam mengakses media digital menjadi
perangkat yang tidak boleh tertinggal sebagai sarana informasi, Media digital terus
berkembang dengan sanagat pesat dengan taaran informasi serta konten-konten yang
terus menerus di produks tanpa mengenal limit ataupun batasan aktu dan jarak,
pembaharuan informasi saat ini bahkan terjadi dalam hitungan detik dari banyak sumber
media serta platform yang tersedia kita bebas mengakses dimanapun dan kapanpun.
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Literasi digital menjadi media pembelgjaran yang efektif bagi sarana pendidikan,
Media pembelgaran digital mempunyai potensi besar dalam meningkatkan literasi siswa
khusunya di SDN 1 Ci Petir, karena dengan adanya media pembelgjaran berbasis digital
siswa dapat merasakan pengalaman belgjar yang interaktif, visual sertaesensial, beberapa
cara penguatan literasi dengan media pembelgjaran digital di SDN 1 Ci Petir adalah :

1). Visulisasi Materi pembelgjaran: media seperti videografi, infografis serta
animasi menjadi salah satu media yang membantu siswa dalam memahami pembel gjaran,
sehingga dalam pembelgjaran siswa lebih baik melalui visulisasi yang disgjikan. 2).
Akses ke berbagai sumber yang beragam: mengaarakan siswa dalam mengeksploras
internet sebagai sumber pembelgaran yang edukatif dalam upaya pengembangan
kemampuan, mengevaluasi sertamemilihinformas yang akurat dan bermanfaat sehingga
siswa terlatih dalam memfilter informasi yang beredar tanpa batas sebagal upaya
preventif dalam pencegahan Hoax dan Hate Speech, 3). Belgjar mandiri: hampir semua
anak dan remaja saat ini sudah menggunakan smartphone dan internet hal ini tak bisakita
pungkiri, sebelum melihat dampak negatif dari media digital, dengan media digital juga
siswadapat belgjar dalam ritmenya sendiri, mereka dapat mengakses materi pembelgjaran
dengan konten-kontek yangdisajikan baik melalui platform E-Learning maupaun media
sosia lainnya terutama Tiktok, mereka bilang media Sosial Tiktok |ebih mudah dalam
mencari informas yang bermanfaat untuk menunjang pembelgjarannya. 4). Ajakalah
siswa untuk berpikir kritis, bisa dengan memnafaatkan aplikasi-aplikasi belgjar online
yang tersedia di berbagai platform, dengan cara itu siswa akan mulai tertarik dan
mengaj ukan pertanyaan tentang bagaimana informasi itu dibua, kemudian gjaklah siswa
untuk mencari jawaban dengan langsung ke sumber informasinya, salah satu aplikas
pembelgaran yang kami coba di SDN 1 Ci Petir adalah Puzzle Maker, Sebagai Media
dalam melatih kritis dan kognitif siswa.

Redlisasi literasi digital dalam upaya memberantas Hoax atau berita palsu ini
terletak pada kecakapan dan kemampuan kognitif individu maupun khalayak dalam
memverifikasi sebauah informasi yang tersedia. Jonas De Keersmacker (2017:107)
menyebutkab bahwasanya dergjat suatu pembenaran yang dilakukan oleh seorang
individu tergantung pada kecakapan kognitifnya, semakin rendah kecakapan kognitifnya
makan cenderung rendah responsif dalam memverifikas sebuah informasi palsu

berbanding terbalik dengan merekayang kemampuan kognitifnyatinggi, tingginyaanimo
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penyebaran berita pal su dan ujaran kebencian adalah sebagai hasil dari ketidaktahuan dan
rendahnya pendidikan anak-anak tentang dampak dan bahayanya Hoax dan Hate
Soeech,dan rendahnya self-control terhadap dirinya sendiri, anak-anak sekarang
cenderung mengikuti trend yang sedang viral sehingga penyebaran konten negatif dan
berita palsu tidak terbendung, karena kurang efektifnya aturan-aturan tersebut meskipun
sudah ada UU ITE, bahkan Fatwa MUI mengenal bermuamalah dalam bermedia sosial,
karena kurangnya sosialisasi tentang pentingnya self-control dalam media sosial dalam
upaya preventif penyebaran hoax, dalam upaya ini kami beserta pihak sekolah
mengadakan sosialisas berupa penyuluhan tentang dampak dan bahaya hoax dan hate
speech, disamping penyuluhan Gerakana Literasi Sekolah Juga mengadakan “ GEMCA”
(gemar membaca) sebelum masuk pembelgjaran para siswa membaca buku selama 15

menit sebagal upaya penguatan literasi.

KESIMPULAN

Penguatan Literasi digital sebagai bentuk daripada Self-control, menjadi suatu
aternatif dalam mencegah peredaran informasi palsu (Hoax) dan ujaran kebencian (Hate
Speech), dengan penguatan literas digital juga menjadi cara yang efisien dan efektif
dalam menanggulangi informasi palsu yang beredar, dengan mensosialisasikan urgensi
literasi digital, tanda-randa hoax serta dampak dan bahanya hoax, menjadikan literasi
digital sebagai media pembel ajaran merupakan langkah awal sejak dini dalam pengenalan
dan penjaringan bermedia sosial.

Dalam meningkatkan literasi digital padalevel yang dasar dan level individu, kita
bisa melakukan langkah-langkah awal sebagai berikut: Pertama menumbuhkan
kesadaran siswa akan pentingnya literasi dan mengajak siswa untuk gemar membaca,
Kedua berkolaboras dengan menggunakan media digital termasuk salah satu upaya
meningkatkan pengetahuan dan penguatan literasi serta etika digital, salah satunya
menjafikan literas digital sebagai media dan konten pembelgaran siswa, tidaklupa juga
sosialisasi secara menyeluruh agar dapat terciptanya ketahanan sosial dalam masyarakat,
dan menjadikan anak-anak muda yang cerdas dan selektif dalam memilah dan memilih

informasi, demi terciptanya iklim media sosial yang sehat bagi anak-anak bangsa.
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